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Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan 

pemberdayaan usaha masyarakat untuk membantu UMKM Dapur Ibu Fadillah, 

sebuah usaha kue rumahan di Desa Mulieng Manyang, Kecamatan Kuta 

Makmur, Kabupaten Aceh Utara. Mitra menghadapi kendala utama pada tahap 

pengadukan adonan yang masih dilakukan secara manual dengan mixer 

berkapasitas kecil. Kondisi ini menguras tenaga, memakan waktu, serta 

berdampak pada ketidakstabilan kualitas produk. Permintaan yang meningkat 

semakin memperparah permasalahan karena keterbatasan alat menghambat 

kapasitas produksi dan menurunkan daya saing. Selain itu, keterbatasan modal 

membuat mitra sulit membeli mesin pengaduk berkapasitas menengah yang ada 

di pasaran. Solusinya adalah kebutuhan alat pengaduk adonan otomatis yang 

efisien, terjangkau, dan sesuai kapasitas produksi rumahan. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi proses produksi UMKM 

kue rumahan melalui penerapan teknologi alat pengaduk otomatis. Metode 

pelaksanaan adalah membuat alat pengaduk otomatis berbasis motor listrik 

berdaya rendah dengan wadah stainless steel, sistem transmisi sederhana, dan 

pengaduk yang mampu menghasilkan adonan homogen. Pembuatan alat 

mempertimbangkan aspek ergonomi, kemudahan penggunaan, dan perawatan 

sederhana agar dapat dioperasikan tanpa keterampilan teknis khusus. Kapasitas 

alat pengaduk otomatis adalah sekitar 3 kilogram per siklus. Melalui 

pendekatan partisipatif, mitra terlibat aktif dalam setiap tahap sehingga muncul 

rasa memiliki terhadap alat. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

menghasilkan teknologi tepat guna, tetapi juga berdampak langsung pada 

peningkatan produktivitas, efisiensi, dan daya saing UMKM di tingkat lokal. 

 

Kata kunci: Teknologi Tepat Guna; Alat Pengaduk Otomatis; 

Produktivitas UMKM; Kualitas Adonan; Pemberdayaan Masyarakat 

 

 

PENDAHULUAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk membantu mitra pelaku UMKM yang 

bergerak di bidang produksi makanan ringan, khususnya usaha kue rumahan di Desa Mulieng Manyang 

kecamatan Kuta Makmur, Kabupaten Aceh Utara. Mitra dalam kegiatan ini adalah Ibu Fadillah Noor 

Bevie, pemilik usaha kue skala rumahan bernama “Kue Fadillah”, yang telah beroperasi sejak tahun 2010 

dan memiliki fokus produksi pada aneka kue basah dan kering seperti brownies kukus, bolu, nastar, dan 

kue. Usaha UMKM sangat membantu pendampingan untuk kelancaran usaha [1][2].  

Usaha ini telah memiliki pasar yang cukup stabil di lingkungan sekitar dan secara rutin menerima 

pesanan saat hari besar seperti Idul Fitri, Maulid, dan pesta pernikahan. Produksi dilakukan di dapur 

rumah dengan bantuan satu orang karyawan. Alat-alat yang digunakan masih bersifat manual, seperti 

pengaduk tangan (mixer manual), oven rumahan, dan wadah adonan dari plastik. Berikut adalah 

dokumentasi visual kondisi produksi saat ini seperti Gambar 1. 
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Gambar 1. Penggunaan peralatan dasar 

 

Dari sisi manajemen, pengelolaan usaha dilakukan secara sederhana dan belum berbasis digital [3]. 

Proses pencatatan pesanan masih dilakukan secara manual di buku tulis, dan perhitungan modal serta 

laba belum sistematis. Pemasaran dilakukan lewat WhatsApp dan media sosial, namun belum 

dioptimalkan untuk jangkauan yang lebih luas. 

Adapun dalam aspek produksi, proses pengadukan adonan menjadi salah satu tahapan yang sangat 

menguras tenaga dan waktu. Saat permintaan meningkat, proses ini menjadi bottleneck utama karena 

karyawan harus mengaduk adonan dalam jumlah besar secara manual selama 15–30 menit untuk satu 

batch. Kelelahan operator juga berdampak pada konsistensi kualitas adonan, sehingga mutu produk bisa 

bervariasi. Penggunaan mixer listrik skala rumahan tidak memadai karena kapasitasnya terbatas dan 

tidak dirancang untuk beban produksi yang besar dan berulang. 

Melalui wawancara langsung dengan mitra, diperoleh informasi bahwa keinginan utama mereka adalah 

memiliki alat pengaduk adonan otomatis dengan kapasitas menengah (5–10 kg) yang bisa mengurangi 

beban kerja dan meningkatkan efisiensi waktu produksi. Mitra juga menyampaikan keterbatasan modal 

menjadi penghambat utama untuk bisa membeli alat industri sejenis yang tersedia di pasaran. Harga alat 

pengaduk adonan kapasitas menengah di pasaran berkisar antara Rp 8 juta hingga Rp 10 juta, yang di 

luar kemampuan finansial usaha mikro seperti Kue Fadillah Noor Bevie. 

Selain itu, dari pengamatan tim pengusul, proses produksi belum mengadopsi prinsip ergonomi yang 

baik. Posisi kerja yang tidak ideal menyebabkan pekerja mudah lelah, terutama ketika melakukan 

pengadukan manual selama berjam-jam dalam posisi berdiri. Hal ini berpotensi menurunkan 

produktivitas dan membatasi kapasitas produksi harian. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa mitra mengalami kesenjangan antara kapasitas 

produksi yang dibutuhkan dan kemampuan alat yang tersedia saat ini. Ketiadaan alat pengaduk adonan 

otomatis menjadi permasalahan teknis utama yang menghambat peningkatan skala usaha, efisiensi 

tenaga kerja, serta kualitas produk yang konsisten. 

 

Tujuan program ini adalah membantu UMKM Dapur Ibu Fadillah meningkatkan efisiensi dan kapasitas 

produksi melalui penerapan alat pengaduk adonan otomatis yang terjangkau dan sesuai kebutuhan usaha 

rumahan. Kegiatan ini juga bertujuan menjamin konsistensi mutu produk, memperkuat keterampilan 

teknis mitra dalam penggunaan serta perawatan alat, dan pada akhirnya meningkatkan produktivitas serta 

daya saing UMKM di tingkat lokal.  

 

 

METODE PELAKSANAAN 
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Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menyelesaikan dua 

permasalahan utama yang dihadapi mitra UMKM “Dapur Ibu Fadillah”, yaitu pada bidang produksi dan 

manajemen usaha, dengan pendekatan partisipatif, aplikatif, dan berbasis solusi agar manfaat yang 

diperoleh dapat bersifat jangka panjang dan berkelanjutan. Permasalahan utama dalam aspek produksi 

terletak pada proses pengadukan adonan yang masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan 

ketidakefisienan waktu dan tenaga sekaligus menurunkan konsistensi kualitas produk. Untuk itu, solusi 

yang ditawarkan adalah perancangan serta pembuatan alat pengaduk adonan kue otomatis dan pelatihan 

penggunaannya.  

 

Proses pelaksanaan diawali dengan identifikasi kebutuhan teknis alat terhadap jenis adonan yang biasa 

diproduksi mitra, meliputi tingkat kekentalan, volume rata-rata, dan frekuensi produksi, yang kemudian 

digunakan sebagai dasar penentuan spesifikasi alat seperti kapasitas mangkuk, kecepatan putar motor, 

jenis pengaduk, dan material food grade. Berdasarkan data tersebut, tim menyusun desain 3D 

menggunakan perangkat lunak CAD, dengan mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan, 

keamanan, dan perawatan. Komponen utama alat terdiri atas motor listrik, sistem transmisi, wadah 

stainless steel, dan sistem kendali kecepatan. Setelah desain disetujui oleh tim bersama mitra, proses 

pembuatan dilakukan dengan pembuatan rangka menggunakan proses las SMAW sebagai 

penyambungan antar material [6][7] seperti pada Gambar 2, dengan elektroda E6013 dan arus pengelasan 

sebesar 50–60 A [8][9]. Tahap selanjutnya adalah perakitan komponen lain hingga alat siap untuk diuji 

coba sesuai dengan rancangan. 

 

 
Gambar 2. Proses pembuatan produk 

 

Gambar 2 menunjukkan rangkaian kegiatan yang dilakukan selama proses pembuatan alat pengaduk 

adonan otomatis. Pada tahap ini, seluruh komponen utama seperti rangka, motor listrik, sistem transmisi, 

serta wadah pengaduk mulai dirakit sesuai desain yang telah disepakati. Proses pembuatan diawali 

dengan pemotongan material baja untuk rangka menggunakan mesin potong kemudian dilanjutkan 

dengan proses penyambungan rangka menggunakan teknik pengelasan SMAW. Tahapan pengelasan ini 

memanfaatkan elektroda E6013 yang umum digunakan untuk sambungan baja tipis hingga menengah, 

sehingga menghasilkan rangka yang kokoh namun tetap mudah untuk dilakukan perbaikan bila 

diperlukan. 

 

Setelah rangka selesai, proses dilanjutkan dengan pemasangan motor listrik dan sistem transmisi. 

Komponen ini merupakan bagian penting yang mengubah putaran motor menjadi gerakan pengaduk. 

Dalam tahap ini tim melakukan penyesuaian posisi motor agar menghasilkan putaran yang stabil dan 

tidak menimbulkan getaran berlebih. Wadah stainless steel kemudian dipasang sebagai tempat adonan. 

Pemilihan bahan stainless steel didasarkan pada pertimbangan keamanan pangan (food grade), ketahanan 

korosi, serta kemudahan dalam proses pembersihan. 

 

Seluruh tahapan pembuatan dilakukan secara terukur, mulai dari pengukuran dimensi, penyelarasan 

poros, hingga uji fungsional awal untuk memastikan tidak ada komponen yang bergesekan atau 

mengalami hambatan mekanis. Gambar ini juga mendokumentasikan kontribusi mahasiswa dalam proses 
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perakitan, seperti menyiapkan peralatan, membantu merakit komponen mekanik, serta mencatat setiap 

tahapan sebagai bagian dari dokumentasi kegiatan PkM. Dengan demikian, Gambar 2 tidak hanya 

menggambarkan proses konstruksi alat, tetapi juga memperlihatkan kolaborasi tim dalam mewujudkan 

teknologi tepat guna yang dibutuhkan mitra. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat telah berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Program pemberdayaan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat [10-11]. Mitra menunjukkan 

partisipasi yang sangat aktif selama kegiatan berlangsung, mulai dari penyediaan data produksi, 

dukungan lokasi uji coba, hingga pemberian umpan balik terkait kualitas adonan. Respon yang diberikan 

sangat positif karena mereka merasakan langsung berkurangnya beban fisik pada proses produksi dan 

semakin optimis terhadap peningkatan kapasitas usaha. Dari hasil uji coba dan pendampingan awal 

terlihat sejumlah perubahan positif, antara lain waktu pengadukan berkurang hingga hampir separuh, 

adonan yang dihasilkan lebih homogen dengan tekstur kue yang seragam, serta berkurangnya beban kerja 

pekerja sehingga tenaga dapat dialihkan untuk tahapan produksi lainnya. Selain itu, mitra menjadi lebih 

antusias mengadopsi teknologi tepat guna karena merasakan manfaat nyata terhadap peningkatan 

produktivitas.  

 

Selanjutnya dilakukan penyerahan alat dan kelengkapan lainnya serta modal usaha sebesar Rp. 300.000 

seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 

Gambar 3. (a) Uji coba alat, (b) Proses serah terima alat 

 

Gambar 3 mendokumentasikan kegiatan serah terima alat pengaduk adonan otomatis kepada mitra 

UMKM “Dapur Ibu Fadillah”. Kegiatan ini merupakan tahap akhir dari keseluruhan rangkaian program 

PkM dan menjadi bukti bahwa alat telah selesai dibuat, diuji, dan siap untuk digunakan dalam operasional 

produksi. Serah terima dilakukan langsung di lokasi usaha mitra agar alat dapat sekaligus diuji dalam 

kondisi kerja sebenarnya. Dalam proses ini, tim pelaksana menjelaskan kembali cara pengoperasian alat, 

fitur utama, serta prosedur perawatan rutin seperti pelumasan sistem transmisi, pengecekan baut dan mur, 

serta pembersihan wadah pengaduk setelah digunakan. 
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Selain penyerahan alat, kegiatan ini juga mencakup sesi demonstrasi pengadukan adonan menggunakan 

alat baru. Mitra diberi kesempatan untuk mencoba langsung mengoperasikan alat agar lebih memahami 

kontrol kecepatan, cara memasukkan bahan adonan, serta durasi ideal untuk berbagai jenis produk kue. 

Respon mitra sangat positif karena alat memberikan kenyamanan kerja yang lebih baik dibanding metode 

manual maupun mixer kapasitas kecil yang sebelumnya digunakan. 

 

Serah terima alat ini juga menandai komitmen tim pelaksana untuk terus memberikan pendampingan 

teknis ringan pasca-program, sehingga mitra dapat menghubungi tim jika membutuhkan bantuan terkait 

perawatan atau peningkatan kinerja alat. Gambar 3 juga menunjukkan momen kolaboratif antara tim 

pengabdi dan mitra sebagai bagian penting dari keberlanjutan program dan peningkatan kapasitas 

produksi UMKM secara nyata. 

 

Secara umum, kegiatan berjalan sesuai rencana dengan ketercapaian target sementara yang baik. Alat 

pengaduk otomatis terbukti dapat menyelesaikan permasalahan utama mitra, yaitu keterbatasan produksi 

akibat penggunaan cara manual maupun keterbatasan alat adonan kapasitas kecil yang sebelumnya 

dipakai. Alat lama hanya mampu mengaduk adonan dalam jumlah terbatas (±1 kg per siklus) sehingga 

tidak memadai ketika permintaan meningkat, sementara metode manual membutuhkan tenaga besar dan 

waktu lama. Kehadiran alat baru dengan kapasitas ±3 kg per siklus menjadi solusi antara yang tepat untuk 

menjembatani keterbatasan tersebut. 

 

Refleksi dari pelaksanaan sementara ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif antara tim pelaksana 

dan mitra menjadi faktor kunci keberhasilan. Mitra berperan aktif dalam memberikan masukan teknis, 

mulai dari pemilihan material wadah, pengaturan kecepatan aduk, hingga uji coba kualitas adonan. 

Keterlibatan tersebut menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) sehingga meningkatkan 

komitmen mitra untuk memanfaatkan dan merawat alat ini secara berkelanjutan. 

 

Dari sisi manfaat, penggunaan alat otomatis menunjukkan keunggulan signifikan. Dibandingkan dengan 

mixer kecil yang sering kewalahan saat beban adonan lebih kental, alat baru dapat bekerja lebih stabil, 

menghasilkan adonan lebih homogen, dan memangkas waktu pengadukan hingga 40–50%. Hal ini bukan 

hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga menjaga konsistensi mutu produk. Beban kerja pekerja 

juga berkurang, sehingga tenaga dapat dialokasikan ke proses lain, seperti pemanggangan atau 

pengemasan. 

 

Secara lebih luas, keberhasilan awal ini memperlihatkan bahwa pengenalan teknologi tepat guna dalam 

skala UMKM dapat memberikan dampak nyata baik secara teknis maupun manajerial. Mitra mulai 

merasakan pergeseran dari pola kerja tradisional berbasis tenaga manual atau alat kecil berkapasitas 

rendah menuju sistem semi-otomatis yang lebih efisien. Hal ini menjadi modal penting untuk 

membangun daya saing usaha, sekaligus membuka peluang pengembangan skala produksi di masa 

depan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Program pengabdian ini berhasil menghadirkan solusi tepat guna berupa alat pengaduk adonan 

otomatis berbasis motor listrik berdaya rendah untuk UMKM Dapur Ibu Fadillah. Inovasi ini 

mampu mengurangi waktu pengadukan, meningkatkan kapasitas dan konsistensi mutu produk, 

sekaligus mengurangi beban kerja. Melalui pendekatan partisipatif, mitra terlibat aktif dalam 

setiap tahapan sehingga tercipta rasa memiliki dan keberlanjutan penggunaan alat. Secara 

keseluruhan, program ini berdampak nyata terhadap peningkatan produktivitas, efisiensi, dan 

daya saing UMKM di tingkat lokal. 
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